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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan seluruh hasil penelitian yang
dilakukan di PAUD Hagiqi Kota Bengkulu mengenai kontribusi pendidik
PAUD dalam menanamkannilai — nilai karakter anak usia dini di PAUD Haqiqi
Kota Bengkulu. Data yang didapatkan merupakan hasil dari angket yang
diberikan peneliti kepada responden, hasil observasi yakni dengan pengamatan
langsung yang dilakukan oleh peneliti dan hasil dokumentasi dengan arsip-
arsip dan dokumentasi penelitian yang berkaitan dengan kontribusi pendidik
dalam menanamkannilai — nilai karakter pada anak usia dini di PAUD Hagqiqi
Kota Bengkulu. Hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini akan dibahas

sesuai dengan sistemtika sebagai berikut:

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Sejarah Berdirinya PAUD Hagqiqi

PAUD Hagqiqi telah menjadi bagian dari sejarah “Bengkulu Kota
Pelajar” yang dicanangkan pemerintah Daerah Bengkulu dalam
berikhtiar meningkatkan mutu pendidikan di Bengkulu

Pendidikan sejak dini merupakan salah satu kunci mengatasi
keterpurukan bangsa khususnya dalam menyiapkan SDM yang handal
sebagai generasi penerus bangsa. Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan

Anak Usia Dini (PAUD) adalah “ suatu upaya pembinaan yang ditujukan
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kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun, yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut “ (pasal 1 butir 14). Disebukan
lebih lanjut dalam pasal 28 undang-undang tersebut antara lain bahwa
PAUD diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, dan PAUD
dapat dielenggarakan dalam jalur pendidikan formal, nonformal dan
informal.

Perluasan dan pemerataan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
sangat dimungkinkan untuk menjangkau seluruh sasaran anak usia dini
apabila ditunjang dengan ketersedian program layanan lembaga PAUD
yang mudah diakses, pendidik yang sesuai dengan kompetensi yang
diharapkan, dan dukungan penyelenggaraan PAUD dari pusat, daerah
dan masyarakat. Sementara itu, kualitas pelayanan dan penyelenggaraan
lembaga PAUD khususnya di Kelurahan Pematang Gubernur masih perlu
ditingkatkan. Berdasarkan data jumlah anak usia dini di Kelurahan
Pematang Gubernur yang menjadi jangkauan / sasaran PAUD sekitar 663
orang sedangkan sekitar 553 orang anak usia dini belum terlayani
pendidikan.

Anak usia dini perlu mendapatkan kesempatan bermain dengan
anak-anak lain yang sebaya. Kesempatan main kadang-kadang susah
didapatkan. Adanya masalah transport, jadwal orang tua yang sibuk, dan

urusan keluarga yang lainnya terkadang menjadi penghalang bagi orang
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tua untuk selalu memperhatikan kebutuhan anak. Berdasarkan
permasalah tersebut, PAUD HAQIQI berdiri dan berkembang untuk
memberikan jalan keluar kepada orang tua dalam hal memberi
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan seluruh potensi
kecerdasan anak melalui kegiatan belajar melalui bermain.

PAUD HAQIQI merupakan salah satu lembaga yang sudah
menanamkanprogram Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Terpadu sejak
tahun2004, adapun program yang sudah dilaksanakan adalah Taman
Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB), SPS (Pos PAUD) dan
Raudhatul Athfal (RA). Pendidikan yang dilaksanakan di PAUD
HAQIQI lebih difokuskan pada peletakan dasar-dasar pengembangan
IMTAQ, sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak.

1) Cikal bakal PAUD Hagiqi adalah Taman Penitipan Anak (TPA),
dan Kelompok Bermain (KB), yang didirikan oleh yayasan
Haqiqi di Bengkulu.

2) Berdasarkan keputusan Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kota
Bengkulu Nomor 421.9/888/V1.DIKNAS ttanggal 5 April 2005

b. Profil Lembaga PAUD Hagigi Kota Bengkulu

Tabel 4.1.
Identitas Lembaga
1 | Nama Lembaga PAUD Hagqiqi
2 | Alamat Lengkap JI. WR. Supratman No. 26 RT. 03

RW. 01 Kel. Pematang Gubernur
Kec. Muara Bangkahulu Kota




Bengkulu

3 | Telp./Fax./HP

(0736)7310203/(0736)7310203
/081367499554

4 | Website/Homepage

paudhagigibengkulu@yahoo.co.id
lirwanagunardi@yahoo.co.id

5 | Nama Kepala

LIRWANA, S. P

6 | Tanggal Berdiri

10 Mei 2004

7 | Izin Operasional

421.9/888/VI.DIKNAS tanggal 5

April 2005
8 | Status Tanah Milik Yayasan
9 | Bukti Kepemilikian Tanah | Sertifikat
10 | Luas Tanah yang tersedia 1041 m2

Sumber : Data Lembaga PAUD Haqiqi tahun 2014

c. Visi PAUD Haqiqi
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Mewujudkan lembaga PAUD HAQIQI yang unggul dalam membentuk

generasi islami yang berkarakter, sehat, cerdas dan ceria menuju masa

depan yang berkualitas.

d. Misi PAUD Haqigqi

1) Menanamkan Salimun Agidah dan Akhlakul Kharimah pada anak

sesuai dengan nilai —nilai islam.

2) Meningkatkan Kualitas Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan,

pelayanan dan Mutu Penyelenggaraan PAUD.

3) Mengembangkan kecerdasan intelektual, spiritual, emosional dan

sosial anak sesuai kebutuhan anak meupun

pengetahuan dan teknologi untuk siap memasuki pendidikan dasar.

perkembangan ilmu
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4) Melatih anak usia dini agar terbiasa bertanggung jawab, kreatif,
inovatif dan produktif.
5) Menjalin kemitraan dengan instansi / lembaga /organisasi terkait maupun
masyarakat dalam peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini.
e. Tujuan PAUD Hagqiqi
1) Mewujudkan anak yang memiliki Salimul Agidah dan berakhlak
mulia sesuai dengan nilai-nilai islam.
2) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas.
3) Mengembangkan potensi kecerdasan intelektual, spiritual, emosional
dan sosial serta siap memasuki pendidikan dasar.
4) Mewujudkan anak usia dini yang bertanggung jawab, Kreatif,
inovatif, dan produktif.
5) Terjalinnya kemitraan dengan berbagai instansi / lembaga /
organisasi terkait maupun masyarakat
f. Program Pendidikan dan Status Akreditasi PAUD Hagqiqi
1) TPA terakreditasi
2) KB terakreditasi
3) POS PAUD terakreditasi
4) RA terakreditasi A

g. Keunggulan PAUD HAQIQI dan Program Pengembangan Diri

Keunggulan PAUD HAQIQI antara lain :

1) PAUD Percontohan Kota Bengkulu

2) Tempat Rujukan Observasi, magang dan berbagai pelatihan
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3) Menanamkanprogram penyelenggaraan terpadu (TPA Terakreditasi,
KB Terakreditasi, SPS (POS PAUD) Terakreditasi dan Raudhatul
Athfal (RA) Terakreditasi A) yang bersifat holistik integratif.

4) Memiliki pendidik yang sudah terlatih (mengikuti pelatihan), sabar,
berdedikasi tinggi dan penuh kasih sayang.

5) Metode pembelajaran “belajar melalui bermain dengan pendekatan

(13

sentra dan saat lingkaran “ sesuai usia dan kebutuhan tumbuh
kembang anak.
6) Membentuk generasi islami yang berkarakter

7) Kegiatan parenting (Pendidikan Orang Tua)

8) Musik tradisional Dol

Program Pengembangan Diri :

1) Musik tradisional Dol
2) Pembelajaran IQRA’
3) Outbond

4) Seni Tari Daerah

h. Keadaan Lembaga PAUD Hagqiqi

1) Kepemilikan Tanah : Milik Sendiri
2) Status Tanah : Bersertifikat
3) Luas Lahan/Tanah : 1041 m?

4) Luas Tanah Terbangun : 230 m?

5) Luas Tanah Siap Terbangun : 811 m?



Lokasi Lembaga PAUD Haqiqi

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Geografis : Dataran Rendah
Potensi Wilayah : Pertanian

Jarak ke pusat ibu kota provinsi : 1- 10 Km
Kabupaten/Kota :1- 10 Km

Jarak ke Pusat ibu kota kecamatan: 1 Km

Jarak ke kanwil kemenag propinsi : 11-20 Km
Jarak ke PAUD terdekat :1- 10 Km

Jarak ke TK terdekat :1-10 Km

74
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J. Struktur Organisasi Lembaga PAUD Hagiqi

PENANGGUNG JAWAB
YAYASAN HAQIQI

!

PEMBINA
TP. PKK Kota Bengkulu
Dispendiknas Kota Bengkulu
Dispendik Provinsi Bengkulu

PUJI AFRIANL, S. Pd l‘
SEKRETARIS “/

SRI ARFAYATI
BENDAHARA

PENDIDIK

Lirwana, S. P
Puji Afriani, S. Pd
Sri Arfayati
Lili Nusanti
Sifti Rusiani
Nevri Sagita
Desri Murniarti, A. Ma
Jujuk Rahayu
Etika Yulia Malinda
. Hariyani
. Kosmi Hartati, S. Pd
. Niza Putri Junita
. Tini Astuti, S. KM
. Nini Kurniawati

l
“ PESERTA DIDIK “

Gambar 4.1. Bagan Struktur Organisasi PAUD Haqiqi
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k. Sarana dan Prasarana Pendidikan
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Tabel 4.2
Data ruang pembelajaran
No Nama Ruang Pembelajaran Luas Kondisi
1. | Sentra Imtaq 10 m? Baik
2. | Sentra Balok 18 m? Baik
3. | Sentra Persiapan 14 m? Baik
4. | Sentra peran mikro 14 m? Baik
3. | Sentra peran makro 27 m? Baik
6. | Sentra alam 200 m? Baik
7. | Sentra Seni dan Kreativitas 7,5 m? Baik
8. | Sentra Seni dan olah tubu 27 m? Baik
9. | Ruang TPA 0 — 1 tahun 27 m? Baik
10. | Ruang TPA 1 — 2 tahun 12 m? Baik
11. | Ruang TPA 2 — 3 tahun 7,5m? Baik
Sumber: Data PAUD Hagiqi Kota Bengkulu tahun 2014
Tabel 4.3
Data ruang perkantoran
No Nama Ruang Perkantoran Luas Kondisi
1. | Kantor 12 m? Baik

Sumber: Data PAUD Hagqiqi Kota Bengkulu tahun 2014

Tabel 4.4
Data ruang Ruang Penunjang Lainnya
No Nama Ruang Penunjang Luas Kondisi
Lainnya

1. | Ruang UKS 6,5 m? Baik
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2. | Ruang serba guna 21 m? Baik
3. | Dapur 3,75 m? Baik
4. | Ruang makan 9 m? Baik
5. | Kamar mandi 3 m? Baik
6. | WC 4,4 m? Baik
7. | Gudang 2,5 m? Baik
8. | Lahan Bermain Bebas 160 m? Baik
Sumber: Data PAUD Hagqiqi Kota Bengkulu tahun 2014
Tabel 4.5
Data lapangan dan tempat bermain
No | lapangan dan tempat bermain Luas Kondisi
1. Lapangan bermain bebas 160 m? Baik
Sumber: Data PAUD Hagqiqgi Kota Bengkulu tahun 2014
Tabel 4.6
Data APE dalam ruangan (indoor)
No Jenis APE dalam Jumlah Kondisi Keterangan
Ruangan fisik
1. | Perlengkapan Menjahit 15 set Baik Membeli
2. | Papan jodoh 1 set Baik Membeli
3. | Bantalan mencocok 1 set Baik Membeli
4. | Perlengkapan mengayam 2 set Baik Membeli
5. | Puzzle huruf 2 set Baik Membeli
6. | Puzzle hewan 10 set Baik Membeli
7. | Puzzle Profesi/pekerjaan 5 set Baik Membeli
8. | Puzzle buah 5 set Baik Membeli
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9. | Puzzle masjd 1 set Baik Membeli
10. | Puzzle jari 4 set Baik Membeli
11. | Balok 5000 set Baik Hibah

12 | Boneka tangan 2 set Baik Hibah

13. | Dool besar 4 set Baik Membeli
14. | Dool kecil 10 set Rusak Membeli
15. | Angklung 1 unit Baik Membeli
16. | Bola besar 4 unit Baik Membeli
17. | Bola kecil 25 unit Baik Membeli
18. | Boneka plastik 10 set Rusak Membeli
19. | Boneka kain 10 set Baik Membeli
20. | Rumah adat 5 unit Baik Membeli
21. | Miniatur masjid 1 unit Baik Hibah

22. | Tasya 1 buah Baik Membeli
23. | Kuda lumping 1 unit Baik Membeli
24. | Miniatur ka’bah 1 unit Baik Membeli
25. | Puzzele karet 3 set Baik Membeli
26. | Matras segitiga 1 unit Baik Membeli
27. | Matras lingkaran 1 unit Baik Membeli
28. | Matras geometri segi empat 1 unit Baik Membeli
29. | Puzzle 2 lapis cilukba 2 unit Baik Membeli
30. | Bentuk dan warna soft 2 unit Baik Membeli




79

31. | Manara warna soft 2 unit Baik Membeli
32. | Dadu huruf dan angka soft 2 unit Baik Membeli
33. | Kartu angka soft 2 unit Baik Membeli
34. | Rak tempat mainan 5 set Baik Membeli
35. | Bola kecil warna warni 100 unit Baik Bantuan
36. | Alat masak — masakan 1 set Baik Bantuan
37. | Manara warna — warni 1 set Baik Bantuan
38. | Pencetak pasir 1 set Baik Bantuan
39. | Bola besar 1 buah Baik Bantuan
40. | Bongkar pasang kerata api 1 set Baik Bantuan
41. | Puzzle karet 13 lembar Baik Hadiah
42. | Kuda karet 1 unit Baik Hadiah
43. | Balok karton 12 kotak Baik Hadiah
44. | Play food 2" set Baik Membeli
45. | Boneka jari 5 buah Baik Membeli
Sumber: Data PAUD Hagqiqgi Kota Bengkulu tahun 2014
Tabel 4.7
Data APE luar ruangan (outdoor)
No Jenis APE diluar Jumlah Kondisi Keterangan
lingkungan fisik
1. Plosotan 4 Buah Baik Membeli
2. Ayunan 2 set Baik Membeli
3. Komedi putar 1 unit Baik Membeli
4. Bak pasir 1 unit Baik Membuat
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S. Arena bermain air 2 unit Baik Hibah
6. Jungkitan kayu 2 unit Baik Membeli
/. Jungkitan besi 2 unit Baik Hibah
8 Ban loncatan 4 buah Baik Membuat
9. Jaring laba — laba lunit Baik Membuat
10. | Trowongan 1 unit Rusak Membuat

Sumber: Data PAUD Hagqiqi Kota Bengkulu tahun 2014

Tabel 4.8
Prestasi kepala dan guru PAUD Haqiqi
No Nama Kejuaraan Tingkat | Tempat dan waktu | Keterangan
1. | Lomba PAUD inovatif| Nasional | Dediknas Juara Il
tingkat Nasional Jakarta/23Nov 2008
2. | Lomba karnaval anak Kota Kota Bengkulu/ 25 Juara 1
PAUD se Kota Bengkulu | Bengkulu | maret 2010
3. | LombaPAUD tingkat | Nasional | Jakarta /25 okt 2010 Juara
kota tingkat kota
4. | Pameran hasil karya anak Kota Taman budaya /10 Juara 1
tingkat PAUD Bengkulu | April 2011
5. | Lomba dolanan anak Kota Taman budaya /10 Juara
untuk guru tingkat PAUD | Bengkulu | April 2011 Harapan |1
6. | Lomba bercerita dengan Kota Taman budaya /10 Juara
alat tingkat PAUD Bengkulu | April 2011 Harapan |
7. | Lomba Kepala RA Prov Hotel idaman NKkl/29 Juaral
berprestasi -30 okt2011
8. | Lomba guru RA Prov Hotel idaman NKkI/29 Juara 1
berperestasi Bengkulu | -30 okt2011
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9. | Lomba story telling guru| TK negeri | TK Negeri pembina| Juarall
gebyar pekan kreativitas | pembina | I/ 17 April 2012
seni PAUD negeri
pembina |
10. | Lomba mendongeng Sekota | PAUD Fest UNIB/| Juarall
Bengkulu | 22 Maret 2013
11. | Lomba membuat APE| Sekota | Aula Duna Expo/ 6 Juara
dalam rangka Auladuna Bengkulu | April 2013 Harapan 11
12. | Lomba Dolanan dalam| Sekota | Aula Duna Expo/ 6| Juarall
rangka Auladuna Bengkulu | April 2013
Sumber: Data PAUD Hagqiqgi Kota Bengkulu tahun 2014
Tabel 4.9
Prestasi murid PAUD Hagqiqi
No Nama Kejuaraan Tingkat | Tempat dan waktu | Keterangan
SMAN 8 Kota
1. Lomba fashion show Kota Bengkulu / 8 januari Juara Il
PAUD/ TK Bengkulu 2008
SMAN 8 Kota
2. | Lomba mewarnai Tingkat Kota Bengkulu / 11 januari Juara Ill
PAUD / TK Bengkulu 2008
3. Lomba atraksi Anak Kota BIM/ 9 Nov 2008 Juara
Sehat Bengkulu Favorit
4. Lomba mewarnai ajang Kota Aula Dekanat FKIP Juara |
kreativitas dan seni Islam | Bengkulu | UNIB/ 20 Desember
aksi Fosi FKIP UNIB 2008
5. Lomba Out Bound Hari Kota Taman Remaja/ 18 Juara
Anak Nasional Bengkulu Juli 2009 Harapan |
6. Lomba Membuat patung Kota Pantai Panjang/20 Juara
pasir dalam rangka Bengkulu Juni 2009 Harapan 11
HARDIKNAS
7. | Lomba mewarnai ibu dan Kota Museum negeri Juara Il
anak Bengkulu Bengkulu/ 20

Desember 2009
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Diknas Provinsi

8. Karnaval anak PAUD Kota Bengkulu/25 Maret Juara |
HUT Kota Bengkulu Bengkulu 2010
9. | Lomba mewarnai ibu dan Kota Mega Mall Juara
anak dalam rangka Grand | Bengkulu | Bengkulu/ 27 Maret | Harapan I
Opening Amazy 2010
10. Lomba kalase dalam Kota Pesanteran Juara
rangka Hidayatullah Bengkulu Hidayatullah /12 Harapan Il
Open Day April 2010
11. | Lomba mewarnai gambar Kota Mapolda Bengkulu/ Juara
dalam rangka HUT Bengkulu 24 April 2010 Harapan |
yayasan Kamala
Bayangkara
12. | Lomba mewarnai tingkat Kota Nusa indah/ 3 Juni Juara |
siawa RA Bengkulu 2010
13. | Lomba mewarnai tingkat Kota RA Al — Azhar / Juara |
RA Bengkulu 2010
14. | Karnaval pawai budaya Kota Diknas Provinsi Juara |
HUT Kota Bengkulu ke | Bengkulu | Bengkulu/ 7 Maret
292 2011
KBBS HIMA
15. | Lomba mewarnai tingkat Kota BAHTRA FKIP Juara Il
PAUD se Kota Bengkulu | Bengkulu | UNIB/ 18 Nov 2011
16. | Lomba mewarnai Muara Kota SMAN 8 Kota Juara |
8 actions tingkat PAUD | Bengkulu | Bengkulu/Jan 2012
17. | Gebyar Pekan Kreativitas Kota TK Negeri Pembina Juara Il
Seni PAUD Negeri Bengkulu I/'17 April 2012
Pembina |
18. Lomba bermain peran Kota PAUD Dellia/ 21 Juara Il
Bengkulu Mei 2012
19. | Lomba mewarnai dalam Kota PAUD Fest UNIB/ Juara
rangka PAUD fest UNIB | Bengkulu 19 Maret 2013 Harapan 11
20. Lombaga mewarnai Sekota SMAN 8 Kota Juara |
tingkat TK Muara Action | Bengkulu | Bengkulu/ 8 Januari
HUT SMAN 8 Kota BKL 2014
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21. Lombaga mewarnai Sekota SMAN 8 Kota Juara Il
tingkat TK Muara Action | Bengkulu | Bengkulu/ 8 Januari
HUT SMAN 8 Kota BKL 2014
22. Mewarnai Kaligrafi Sekota SMAN 5 Kota Juara IlI
Cendana Fair Bengkulu Bengkulu/ 15
Februari 2014

Sumber: Data PAUD Hagiqgi Kota Bengkulu tahun 2014

2. Deskripsi Identitas Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 14 (empat belas) orang

yang akan mengisi angket yang akan diberikan peneliti dengan

pertimbangan bahwa mereka dapat memberikan informasi mengenai

kontribusi Pendidik PAUD dalam menanamkan nilai — nilai karakter

anak usia dini di PAUD Hagigi Kota Bengkulu, yang terdiri dari 1 orang

kelapala sekolah dan 13 orang pendidik Untuk lebih jelas data responden

dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.10
Daftar nama Responden
No Nama Jenis Tempat Pendidikan Jabatan
Kelamin | Tanggal Lahir terakhir
1. Lirwana, S.P P Ujung S1/ Kepala
Gading, 16 — Budidaya PAUD/Pendidik
11- 1970 pertanian, KB, POS PAUD
UNIB Th
1996
2. Sri Afriyani P Lubuk SMKN.3 | Bendahara/Pendidik
Linggau, BKL TPA/POS PAUD
11 -01- 1973
3. | Puji Afriani, S.Pd P Metro, S1/B. Sekretaris/Pendidik
13 - 05- 1973 Inggris KB
4. Sifti Rusiani P Paman salak, | SMA/IPA | Pendidik KB/ POS
10-091981 PAUD
5. | Destri Murniati P Rindu hati, D2 PGTK Pendidik KB
08-05-1985
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6. Jujuk Rahayu P Karang anyar, | SMA/ IPS Pendidik KB/TPA
24 — 04 -1985
7. | Kosmi Hartati, P Ujung S1/ Pendidik KB
S.Pd padang, 01- Ekonomi
04-1985 UMB
8. Nevri Sagita P Batu jungul SMA/ IPS Pendidik TPA
19-12-1986
9. Lili Nusanti P Bengkulu, 06- SMA Pendidik TPA/ POS
06-1983 PAUD
10. | EtikayuliaM P Durian besar, | SLTA/IPS Pendidik TPA
01-07-1989
11. Tini Astusi, P Pancur S1 Pendidik KB
S.KM negara, 16- kesehatan
09-1984 Masyarakat
12. Haryani P Banjar SLTA/IPS Pendidik TPA
negara, 06-
06-1982
13. | Niza Putri Junita P Maras, 10-06- | SLTA/IPS Pendidik TPA
1988
14, Ninik P Bumi Sari, MAN Pendidik TPA
Kurniawati 15-08-1986

Sumber: Data PAUD Hagiqgi Kota Bengkulu tahun 2014

3. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
diuraikan peneliti pada Bab 1, yaitu untuk mengetahui kontribusi
pendidik PAUD dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada anak usia
dini di PAUD Hagiqi Kota Bengkulu, data diperoleh dari angket yang
disebarkan peneliti kepada responden yaitu sebanyak 14 orang yang
terdiri dari 1 orang kepala sekolah dan 13 orang pendidik PAUD.

Dalam menginterpretasikan data yang diperolenh dengan
maka akan

menggunakan angket yang di isi oleh responden,

dideskripsikan kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan nilai —
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nilai karakter pada pada Anak Usia Dini di PAUD HAQIQI Kota

Bengkulu yang meliputi :

1 Kontribusi Pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter

Anak Usia Dini pada aspek kecintaan terhadap tuhan yang maha esa,

dapat dilihat dari beberapa indikator yang dikemukakan sebagai berikut

Tabel 4.11
Kontribusi Pendidik PAUD dalam menanamkan nilai — nilai

karakter Anak Usia Dini pada aspek kecintaan terhadap Tuhan

yang Maha Esa

Nilai Nomor Responden dan jawaban Kuesioner _
Karakter | Kuesioner |12 (3|4 |5|6|7(8|9|10|11|12|13|14| > | X
1 4141414441444, 4 4|4 |4]| 4] 56 4
2 4141414144344 4|3 |44 4|54/ 4
Kecintaan 3 414141414414 |4|4|4 4|4 ]4|4|56 | 4
terhadap 4 4144141414144 (4,3 |4 4|44 55392
Tuhan 5 41alalalala|s]ala|3]a|4]4a]4]55]392
yang 6 3142|424 |3|2|2| 2|3 |3 |4]2] 40285
Maha Esa 7 314122223432 |3 (3|2 |2]|37 264
8 4141313232324 |3 |2 |3 ]|4] 4] 3
9 4141414441444, 4 4|4 |4]| 4] 56 4
10 414441244443 |4 4|44 53378
Jumlah 504 | 36,11
Rata — rata nilai karakter kecintaan terhadap Tuhan yang Maha Esa 3,6

Sumber : Angket No. 1 —10

a.

Tabel 4.11 nomor kuesioner 1 dikemukakan bahwa, skor rata — rata

yang didapat dari responden tentang Guru mengajak anak untuk

menyanyikan beberapa lagu bernuansa imtag dan mengekspresikan

dengan gerak yang sederhana adalah (4), hal tersebut memiliki

kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2

Tabel 4.11 nomor kuesioner 2 dikemukakan bahwa, skor rata — rata

yang didapat dari responden tentang Guru membiasakan anak untuk
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berdoa sebelum dan sesudah memulai aktivitas adalah (3,85), hal
tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data
3.2.

Tabel 4.11 nomor kuesioner 3 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru Mengajak anak untuk
melakukan ibadah sehari — hari adalah (4), hal tersebut memiliki

kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2

. Tabel 4.11 nomor kuesioner 4 dikemukakan bahwa, skor rata — rata

yang didapat dari responden tentang Guru Membiasakan anak untuk
menyimak dan menceritakan kembali cerita yang bernuasa imtaq adalah
(3,92), hal tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel
interpretasi data 3.2.

Tabel 4.11 nomor kuesioner 5 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru Mengajarkan kepada anak
untuk untuk mengetahui dan memahami sifat — sifat Tuhan melalui
nama — nama Tuhan adalah (3,92), hal tersebut memiliki kontribusi
tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

Tabel 4.11 nomor kuesioner 6 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru Mengalami kesulitan dalam
mengajarkan kepada anak tentang memperlihatkan kasih sayang kepada
ciptaan Tuhan dengan lebih beragam adalah (2,85), hal tersebut

memiliki kontribusi sedang berdasarkan tabel interpretasi data 3.2
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g. Tabel 4.11 nomor kuesioner 7 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru dalam proses pembelajaran,
sulit mengucapkan syair / pantun bernuasa imtaq adalah (2,64), hal
tersebut memiliki kontribusi sedang berdasarkan tabel interpretasi data
3.2

h. Tabel 4.11 nomor kuesioner 8 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru tidak menggunakan kata —
kata yang bernuasa imtag setiap mengawali pelajaran adalah (4), hal
tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data
3.2

i. Tabel 4.11 nomor kuesioner 9 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru Dalam proses pemebelajaran
guru tidak menerapkan kata-kata sopan setiap kali anak melakukan
kesalahan atau menawarkan bantuan adalah (4), hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2

j.  Tabel 4.11 nomor kuesioner 10 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru kerap kali lupa mengucapkan
salam setiap memulai dan mengakhiri dalam proses pembelajaran
adalah (3,78), hal tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel
interpretasi data 3.2.

Berdasarkan skor rata — rata yang terdapat pada jawaban responden pada

angket No 1 — 10, maka dapat dilihat di bawah ini :
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Pada tabel 4.11 dikemukakan bahwa, skor rata — rata gabungan tentang

kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan nilai — nilai karaker kepada Anak

Usia Dini pada aspek kecintaan terhadap Tuhan yang Maha Esa adalah (3,6), hal

ini diinterpretasikan memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data

3.2. Berdasarkan hasil penelitian dapat dikesimpulkan untuk aspek kecintaan

terhadap Tuhan yang Maha Esa memiliki kontribusi tinggi.

2 Kontribusi Pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter Anak

Kontribusi Pendidik PAUD dalam menanamkan nilai — nilai karakter Anak Usia

Usia Dini pada aspek kejujuran, dapat dilihat dari beberapa indikator yang

dikemukakan sebagai berikut :

Tabel 4.12

Dini pada aspek kejujuran

Nilai Nomor Responden dan jawaban Kuesioner _
Karakter | Kuesioner |1|2|3|4|5|6|7|8(9|10|11 (12|13 |14 | X X
11 4141414444444 |44 |44 |56 4
12 314132434242 |3 4|2 |2]|44| 3
13 4141414444444 |34 |4 |4]55/(392
N 14 4141414444444 |44 |44 ]|56]| 4
Kejujuran 15 3(4(3[4(2[3(|3|2|3|2|3|3|4|3]43]| 3
16 4141414144344 4|43 |4|4]54 (385
17 4141414444444 |44 |4 |4 ]|56]| 4
18 3/413[3|3[{2|3|3|3|2|3(3|4|3]43| 3
19 4141414444442 |4 4|4 |4 54385
Jumlah 461 | 32,62
Rata — rata nilai karakter kejujuran 3,62

Sumber : Angket No. 11 — 19

a. Tabel 4.12 nomor kuesioner 11 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang

didapat dari responden tentang Guru memberikan penjelasan kepada anak

tentang barang milik pribadi dan milik bersama adalah (4), hal tersebut

memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.
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. Tabel 4.12 nomor kuesioner 12 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru membiasakan kepada anak untuk
merawat dan menjaga benda milik bersama adalah (3), hal tersebut
memiliki kontribusi sedang berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

. Tabel 4.12 nomor kuesioner 13 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru mengajarkan anak untuk bersikap
jujur baik di dalam proses pembelajaran maupun di luar jam belajar adalah
(3,92), hal tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel
interpretasi data 3.2.

. Tabel 4.12 nomor kuesioner 14 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru Mengajarkan kepada anak untuk
terbiasa mengembalikan benda yang bukan miliknya adalah (4), hal
tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

. Tabel 4.12 nomor kuesioner 15 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru mengalami kesulitan dalam
menerapkan kejujuran terhadap anak dalam menghargai milik orang lain
adalah (3), hal tersebut memiliki kontribusi sedang berdasarkan tabel
interpretasi data 3.2

Tabel 4.12 nomor kuesioner 16 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Anak tidak diajarkan untuk mengakui
kesalahan setiap kali melakukan kesalahan adalah (3,85), hal tersebut

memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2
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g. Tabel 4.12 nomor kuesioner 17 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang anak melakukan kesalahan, guru tidak
mengajarkan anak untuk meminta maaf ataupun memaafkan teman yang
berbuat salah adalah (4), hal tersebut memiliki kontribusi tinggi
berdasarkan tabel interpretasi data 3.2

h. Tabel 4.12 nomor kuesioner 18 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru mengalami kesulitan saat
membimbing anak untuk menghargai setiap keunggulan hasil karya orang
lain adalah (3), hal tersebut memiliki kontribusi sedang berdasarkan tabel
interpretasi data 3.2

i. Tabel 4.12 nomor kuesioner 19 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru membiarkan anak menumpuk mainan
atau makanan untuk dirinya sendiri adalah (3,85), hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

Berdasarkan skor rata — rata yang terdapat pada jawaban responden pada
angket No 11 — 19, maka dapat dilihat di bawah ini :

Pada tabel 4.12 dikemukakan bahwa, skor rata — rata gabungan tentang
kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan nilai — nilai karaker kepada Anak
Usia Dini pada Aspek kejujuran adalah (3,62), hal ini diinterpretasikan memiliki
kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2. Berdasarkan hasil

penelitian dapat dikesimpulan untuk aspek kejujuran memiliki kontribusi tinggi.
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Kontribusi Pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter
Anak Usia Dini pada aspek disiplin, dapat dilihat dari beberapa indikator
yang dikemukakan sebagai berikut :

Tabel 4.13

Kontribusi Pendidik PAUD dalam menanamkan nilai — nilai karakter Anak Usia

Dini pada aspek disiplin

Nilai Nomor Responden dan jawaban Kuesioner _
Karakter | Kuesioner |1|2|3|4|5|6|7|8|9|10(11|12|13 (14| > X
20 314(2(3|3(2(3|3|2|4|3|3|4|3]|4] 3
21 4141414444144, 4 |4 |4 |4 4] 56 4
22 Alalalalala|3]alal a3 4] 4] 454385
23 414144444443 |44 |4 |4]|55]392
Disiplin 24 414144444444 44|44 |56 4
25 314(3[4|3[2(3|2|3|]2|3|3|4|3]|4] 3
26 4141414144444, 4 |4 |4 |4 4] 56 4
Jumlah 361 | 25,77,
Rata — rata nilai karakter disiplin 3,68

Sumber : Angket No. 20 — 26

a.

Tabel 4.13 nomor kuesioner 20 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru mengajarkan kepada anak
untuk selalu datang tepat waktu adalah (3), hal tersebut memiliki
kontribusi sedang berdasarkan tabel interpretasi data 3.2

Tabel 4.13 nomor kuesioner 21 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru membiasakan Kketika
melakukan aktivitas dapat memperkirakan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikannya adalah (4), hal tersebut memiliki kontribusi tinggi
berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

Tabel 4.13 nomor kuesioner 22 dikemukakan bahwa, skor rata — rata

yang didapat dari responden tentang Guru mengajarkan kepada anak
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untuk menggunakan benda sesuai dengan fungsinya adalah (3,85), hal
tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

d. Tabel 4.13 nomor kuesioner 23 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru membiasakan anak untuk
mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya adalah (3,92), hal
tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

e. Tabel 4.13 nomor kuesioner 24 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru Dalam melakukan kegiatan
belajar anak tidak dituntut untuk menaati peraturan yang telah disepakati
adalah (4), hal tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel
interpretasi data 3.2.

f. Tabel 4.13 nomor kuesioner 25 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru mengalami kesulitan dalam
mengajak anak untuk menunggu giliran disaat proses pembelajaran
adalah (3), hal tersebut memiliki kontribusi sedang berdasarkan tabel
interpretasi data 3.2.

g. Tabel 4.13 nomor kuesioner 26 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru Setiap kali melakukan
kesalahan guru tidak memberikan arahan yang baik kepada anak dalam
setiap kesalahan yang dilakukan anak adalah (4), hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

Berdasarkan skor rata — rata yang terdapat pada jawaban responden pada

angket No 20 — 26, maka dapat dilihat di bawah ini :
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Pada tabel 4.13 dikemukakan bahwa, skor rata — rata gabungan tentang
kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan nilai — nilai karaker kepada Anak
Usia Dini pada Aspek disiplin adalah (3,68), hal ini diinterpretasikan memiliki
kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2. Berdasarkan hasil
penelitian dapat dikesimpulan untuk aspek disiplin memiliki kontribusi tinggi.

4 Kontribusi Pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter
Anak Usia Dini pada aspek percaya diri, dapat dilihat dari beberapa
indikator yang dikemukakan sebagai berikut :

Tabel 4.14

Kontribusi Pendidik PAUD dalam menanamkan nilai — nilai karakter Anak Usia
Dini pada aspek percaya diri

Nilai Nomor Responden dan jawaban Kuesioner _
Karakter | Kuesioner (12|34 |5|6|7(8|9|10|11|12|13|14| > | X
27 4141444144444 444|456 4
28 3(413[3(2(2|3[|2[43 |2 |3 |3 |4]|411]292

29 4141414144444, 4 |4 |4 |4 4] 56 4
30 4144144144443 4|44 4] 55]392

Percaya 31 1jaf1jajaj2f1jaj1|1 1|1 |2|1]|28]| 2
diri 32 3/4|44|4|4(3]4|4|4|3]3|4|3]51|364
33 414131233 |2|4|2|3 2|42 |44 3
34 4141441444443 |4 4|4 | 4] 55392

35 4144441444444 4|44 |56 4
Jumlah 440 | 31,4

Rata — rata nilai karakter percaya diri 3,48

Sumber : Angket No. 27 — 35
a. Tabel 4.14 nomor kuesioner 27 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru membiasakan kepada anak
untuk berani menyatakan pendapat di depan kelas adalah (4), hal tersebut

memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.
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. Tabel 4.14 nomor kuesioner 28 dikemukakan bahwa, skor rata — rata

yang didapat dari responden tentang Guru memberikan stimulus kepada
anak untuk berani bertanya dan menjawab pertanyaan adalah (2,92), hal
tersebut memiliki kontribusi sedang berdasarkan tabel interpretasi data
3.2

Tabel 4.14 nomor kuesioner 29 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru mengajarkan kepada anak
untuk bangga dengan hasil karya miliknya sendiri adalah (4), hal tersebut

memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

. Tabel 4.14 nomor kuesioner 30 dikemukakan bahwa, skor rata — rata

yang didapat dari responden tentang melatih anak untuk berani
melakukan sesuatu tanpa bantuan guru adalah (3,92), hal tersebut
memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

Tabel 4.14 nomor Kkuesioner 31 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru membatasi setiap hal baru
yang ingin dilakukan oleh anak dalam meningkatkan kepercayaan dirinya
adalah (2), hal tersebut memiliki kontribusi kurang berdasarkan tabel
interpretasi data 3.2.

Tabel 4.14 nomor kuesioner 32 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang ketika anak putus asa dalam
mengahadapi tantangan, guru tidak memberikan arahan yang dapat
menguatkan anak adalah (3,64), hal tersebut memiliki kontribusi tinggi

berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.
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g. Tabel 4.14 nomor kuesioner 33 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru kerap kali mengabaikan anak
yang berani mempertahankan apa yang dipahami anak dalam proses
pembelajaran adalah (3), hal tersebut memiliki kontribusi sedang
berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

h. Tabel 4.14 nomor kuesioner 34 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru mengabaikan anak yang ingin
tampil menajadi juara adalah (3,92), hal tersebut memiliki kontribusi
tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

i. Tabel 4.14 nomor kuesioner 35 dikemukakan bahwa, skor rata — rata
yang didapat dari responden tentang Guru tidak mengajarkan anak untuk
menghargai hasil karya miliknya adalah (4), hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

Berdasarkan skor rata — rata yang terdapat pada jawaban responden pada
angker No 27 — 35, maka dapat dilihat di bawabh ini :

Pada tabel 4.14 dikemukakan bahwa, skor rata — rata gabungan tentang
kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan nilai — nilai karaker kepada Anak
Usia Dini pada Aspek percaya diri adalah (3,48), hal ini diinterpretasikan
memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.Berdasarkan

hasil penelitian didapat kesimpulan untuk aspek percaya diri memiliki kontribusi

tinggi.
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5 Kontribusi Pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter Anak
Usia Dini pada aspek cinta bangsa dan tanah air, dapat dilihat dari
beberapa indikator yang dikemukakan sebagai berikut :

Tabel 4.15

Kontribusi Pendidik PAUD dalam menanamkan nilai — nilai karakter Anak Usia
Dini pada aspek cinta Bangsa dan Tanah Air

Nilai Nomor Responden dan jawaban Kuesioner _

Karakter | Kuesioner (12|34 |5|6|7(8|9|10|11|12|13|14| > | X

36 314(2|14(3/2|3|3|2[3 3|3 |4]|3]4] 3

37 3141214322342 |3 |3 |4|3|42 | 3

: 38 3(4|/4|4/3(4/3|4(4(3 3|3 |4]3]49]35
Bilnng;ga 39 |3|4(2|3|3(2|2|4|3/3|3|3|3|4]a

dan 40 4144143143433 |44 |4]3]|051|364

Tanah 41 41444344444 |4 |44 4] 55392

Air 42 4141441444444 |3 |4 |44 ]| 55392

43 alalal2]4a]2|alala] 4|3 |4]2]4] 49|35

44 4141444144444 4|4 ]14]4]56 ]| 4

45 4144144144344 |4 ]4]4]4] 56392

Jumlah 496 | 35,4

Rata — rata nilai karakter cinta Bangsa dan Tanah Air 3,54

Sumber : Angket No. 35 — 45

a. Tabel 4.15 nomor kuesioner 36 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru Mengenalkan dan menyanyikan lagu
wajib Indonesia Raya dan beberapa lagu bernuansa kebangsaan kepada
anak adalah (3), hal tersebut memiliki kontribusi sedang berdasarkan tabel
interpretasi data 3.2

b. Tabel 4.15 nomor kuesioner 37 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru mengajak anak untuk berdoa dan
mengheningkan cipta untuk para pahlawan bangsa dan kesejahteraan
bangsa dan negara adalah (3), hal tersebut memiliki kontribusi sedang

berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.
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Tabel 4.15 nomor kuesioner 38 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
di dapat dari responden tentang Guru Mengajarkan kepada anak untuk
dapat melakukan gerakan upacara bendera dengan tertib dan benar adalah
(3,5), hal tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi
data 3.2.

. Tabel 4.15 nomor kuesioner 39 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru Melibatkan anak untuk Menyimak
dan menceritakan kembali cerita kemerdekaan dan mempertahankan
kemerdekaan RI adalah (3), hal tersebut memiliki kontribusi sedang
berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

Tabel 4.15 nomor kuesioner 40 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru Memberikan informasi kepada anak
untuk mengetahui dan memahami simbol — simbol negara ( garuda,
bendera, presiden, dll) adalah (3,64), hal tersebut memiliki kontribusi
tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

Tabel 4.15 nomor kuesioner 41 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru Menjelaskan dan memperlihatkan
rasa sayang dan cinta kepada tanah air adalah (3,92), hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

. Tabel 4.15 nomor kuesioner 42 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru tidak mengajarkan anak untuk
memahami makna kalimat untuk bangsa dan tanah air adalah (3,92), hal

tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.
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h. Tabel 4.15 nomor kuesioner 43 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru tidak mengajarkan anak untuk
mengucapkan salam nasional terhadap bangsa sendiri adalah (3,5), hal
tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

i. Tabel 4.15 nomor kuesioner 44 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru tidak mengenalkan anak dengan kata-
kata kebangsaan (bineka tunggal ika, sabang-marauke, Pancasila,
dil)adalah (4), hal tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel
interpretasi data 3.2.

j.  Tabel 4.15 nomor kuesioner 45 dikemukakan bahwa, skor rata — rata yang
didapat dari responden tentang Guru tidak mengajak anak untuk
menghargai teman yang berbeda etnis/suku adalah (3,92), hal tersebut
memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2.

Berdasarkan skor rata — rata yang terdapat pada jawaban responden
pada angket No 36 — 45, maka dapat dilihat di bawabh ini :

Pada Tabel 4.15 dikemukakan bahwa, skor rata — rata gabungan tentang
kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan nilai — nilai karaker kepada
Anak Usia Dini pada aspek cinta Bangsa dan Tanah air adalah (3,54), hal ini
diinterpretasikan memiliki kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data

3.2.
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B. PEMBAHASAN
1. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada pembahasan penelitian kontribusi pendidik PAUD dalam
menanamkan pendidikan karakter pada anak usia dini di PAUD Hagqiqi
Kota Bengkulu yang akan mebahas tentang :
a. Kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter
pada aspek kecintaan terhadap Tuhan yang Maha Esa
b. Kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter
pada aspek kejujuran
c. Kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter
pada aspek disiplin
d. Kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter
pada aspek percaya diri
e. Kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter
pada aspek cinta bangsa dan tanah air.
Pembahasan hasil penelitian dan teori akan dijelaskan di bawah :
a. Kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter
pada aspek kecintaan terhadap Tuhan yang Maha Esa
Berdasarkan hasil deskriptif data kuantitatif tentang
kontribusi pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada
aspek kecintaan terhadap Tuhan yang maha esa adalah sebagai
berikut : (1). Guru mengajak anak untuk menyanyikan beberapa lagu

bernuansa imtaq dan mengekspresikan dengan gerak  yang



100

sederhana adalah (4), hal tersebut memiliki kontribusi tinggi, (2).
Guru membiasakan anak untuk berdoa sebelum dan sesudah
memulai aktivitas adalah (3,85), hal tersebut memiliki kontribusi
tinggi, (3). Mengajak anak untuk melakukan ibadah sehari — hari
adalah (4), hal tersebut memiliki  kontribusi tinggi, (4).
Membiasakan anak untuk menyimak dan menceritakan kembali
cerita yang bernuasa imtaq adalah (3,92) hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi, (5). Mengajarkan kepada anak untuk untuk
mengetahui dan memahami sifat — sifat Tuhan melalui nama — nama
Tuhan adalah (3,92) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi, (6).
Mengalami kesulitan dalam mengajarkan kepada anak tentang
Memperlihatkan kasih sayang kepada ciptaan Tuhan dengan lebih
beragam adalah (2,85) hal tersebut memiliki kontribusi sedang, (7).
Dalam proses pembelajaran, sulit mengucapkan syair / pantun
bernuasa imtag adalah (2,64) hal tersebut memiliki kontribusi
sedang, (8). Guru tidak menggunakan kata — kata yang bernuasa
imtag setiap mengawali pelajaran adalah (3) hal tersebut memiliki
kontribusi sedang, (9). Dalam proses pemebelajaran guru tidak
menerapkan kata-kata sopan setiap kali anak melakukan kesalahan
atau menawarkan bantuan adalah (4) hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi, (10). Guru kerap kali lupa mengucapkan salam
setiap memulai dan mengakhiri dalam proses pembelajaran adalah

(3,78) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi.
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Berdasarkan data deskriptif kuantitatif pada hasil penelitian
kontribusi pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada
aspek kecintaan terhadap Tuhan yang Maha Esa di PAUD Hagqiqi
kota Bengkulu, terdapat perbedaan pada masing — masing indikator.
Dari 10 kuisioner yang ajukan peneliti kepada responden, 7 kuisoner
memilki kontribusi tinggi dan 3 kuisoner memiliki kontribusi
sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidik dalam menanamkan
nilai — nilai karakter pada aspek kecintaan terhadap Tuhan yang
Maha Esa adalah (3,6) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi
berdasarkan tabel interpretasi data 3.2

Data tersebut juga diperkuat dengan hasil obsevasi yang di
lakukan peneliti dan hasil wawancara dengan kepala PAUD Haqiqi
Kota Bengkulu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di
lakukan peneliti kontribusi pendidik PAUD dalam proses
pembelajaran pendidikan karakter pada aspek kecintaan terhadap
tuhan yang maha esa, setiap memulai dan mengakhiri pelajaran
selalu berdoa terlebih dahulu, setiap hari anak — anak dibiasakan
untuk menanamkansholat duha dan dzuhur, anak — anak juga
diajarkan sholat 5 waktu, pendidik juga mengajarkan anak belajar
huruf — huruf hijaiyah, menceritakan kisah — kisah teladan nabi dan
rasul dan lain sebagainya yang menyangkut masalah agama.

Menurut Pedoman Pendidikan Karakter pada PAUD.

Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (2012 : 19)
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Kecintaan terhadap Tuhan YME adalah Nilai yang didasarkan pada
perilaku yang menunjukkan kepatuhan kepada perintah dan larangan
Tuhan YME yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
indikator nilai — nilai karakter pada aspek kecintaan terhadap tuhan
yang maha esa yang harus dikenalkan dan diinternalisasikan oleh
pendidik kepada anak usia dini adalah sebagai berikut : pendidik
PAUD membiasakan kepada anak senang menyayikan lagu — lagu
bernuansa imtaq, terbiasa berdoa dan sebelum dan sesudah melaukan
kegiatan, pendidik membiasakan kepada anak untuk senang
malakukan ibadah setiap hari, dalam proses pembelajaran pendidik
PAUD membiasakan menceritakan cerita yang bernuansa imtaqg,
mengajarkan kepada anak untuk mengetahui dan memahami sifat —
sifat Tuhan melalui nama — nama Tuhan, memperlihatkan kepada
anak kasihb sayang terhadap ciptaan tuhan, menggunakan syair dan
pantun bernuansa imtag, membiasakan anak menggunakan ungkapan
— ungkapan bernuasa imtaq, membiiasakan anak untuk mengucapkan
kata — kata santun, mebiasakan kepada anak untuk mengucapkan
salam.

Pada usia 2-4 tahun, kecerdasan beragama anak mulai
mengalami perkembangan sejalan dengan luasnya interaksi sosial,
perkembangan bahasa dan kognitifnya. Pada usia ini, anak sudah
mulai meyakini akan adanya hal-hal yang ghaib (seperti setan / jin).

Kayakinan seperti ini dalam kebanyak anak berpengaruh terhadap
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sebagian sikap dan perilakunya, misalnya ketika beberapa anak usia
2 tahun, 3 tahun dan 4 tahun bermain bersama kemudian sampai
pada suatu rumah kosong, tiba-tiba mereka semua berlari terbirit-
birit sambil berkata “ada setan di rumah itu”. Kejadian seperti ini
merupakan pertanda bahwa anak pada usia 2-4 tahun sudah
menampakan kecerdasan beragama dalam bentuk imitative-
imajinatif. Seluruh pengetahuan, pengalaman dan nilai-nilai
keagamaan akan ditiru (imitasi) dan direfleksikan dalam berbagai
khayalan (imajinatif). Proses imitasi dan imajinasi keagamaan akan
sangat tergantung pada bagaimana lingkungan sosialnya
memberikan pengetahuan, pengalaman dan nilai-nilai keagamaan
pada anak-anak.

Pada usia 2-4 tahun, kecerdasan beragama anak juga mulai
tampak dengan bertanya tentang Tuhan itu siapa atau siapa Allah
itu ? dimana tempat tinggalnya Allah ? Allah itu suka makan atau
tidak ? Berbagai pertanyaan seperti ini menunjukkan kuatnya
perkembangan kognitif anak pada tahap berpikir kongkrit. Berbagai
khayalan tentang Tuhan, Malaikat, Setan dan hal-hal ghaib lainnya
akan diimajinasikan sesuai dengan kadar pengetahuan dan
pengalaman keagamaan yang diterima anak. Ketika anak-anak (usia
2-4 tahun) mulai meyakini adanya hal-hal yang ghaib dan
mempengaruhi pola sikap serta perilakunya (misalnya Dberlari,

merinding, menangis) maka pada tahap ini konsep ghaib tentang
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malaikat dan Allah SWT dapat dihadirkan dengan benar.

(http://hapidin64.blogspot.com/2009/04/kecerdasan-beragama-anak-

usia-dini.html).

Berdasarkan hasil data deskriptif kuantitatif, temuan peneliti,
hasil wawancara, dan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa
kontribusi pendidik dalam menanamkan pendidikan karakter pada
aspek kecintaan terhadap Tuhan yang maha esa sudah dilaksanakan
dengan baik dan sesuai dengan pedoman pendidikan karakter pada
Anak Usia Dini. Dengan dilaksanakanya pendidikan karakter pada
aspek kecintaan terhadap Tuhan yang maha esa akan menjadi bekal
untuk anak agar menjadi manusia yang dapat menjalankan
kehidupan yang akan datang. Model pembelajaran yang diterapkan
di PAUD Hagqigi adalah dengan model sentra / BCCT, sehingga
memudahkan anak untuk lebih mudah mempelajari dan mengenal
aspek — aspek pendidikan karakter terutama pada aspek kecintaan
terhadap Tuhan yang maha esa karena anak melihat secara langsung
ciptaan tuhan dan karunianya disetiap sentra.

Kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkanpen didikan karakter
pada aspek kejujuran

Berdasarkan hasil data deskriptif kuantitatif tentang
kontribusi pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada
aspek kejujura adalah sebagai berikut : (11). Memberikan penjelasan

kepada anak tentang barang milik pribadi dan milik bersama adalah
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(4) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi, (12). Guru membiasakan
kepada anak untuk merawat dan menjaga benda milik bersama
adalah (3) hal tersebut memiliki kontribusi sedang, (13). Guru
mengajarkan anak untuk bersikap jujur baik di dalam proses
pembelajaran maupun di luar jam belajar adalah (3,92) hal tersebut
memiliki kontribusi tinggi, (14). Mengajarkan kepada anak untuk
terbiasa mengembalikan benda yang bukan miliknya adalah (4) hal
tersebut memiliki tinggi, (15). Guru mengalami kesulitan dalam
menerapkan kejujuran terhadap anak dalam menghargai milik orang
lain adalah (3) hal tersebut memiliki kontribusi sedang, (16). Anak
tidak diajarkan untuk mengakui kesalahan setiap kali melakukan
kesalahan adalah (3,85) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi (17).
ketika anak melakukan kesalahan, guru tidak mengajarkan anak
untuk meminta maaf ataupun memaafkan teman yang berbuat salah
adalah (4) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi, (18). Guru
mengalami kesulitan saat membimbing anak untuk menghargai
setiap keunggulan hasil karya orang lain adalah (3) hal tersebut
memiliki kontribusi sedang, (19). Guru membiarkan anak
menumpuk mainan atau makanan untuk dirinya sendiri adalah (3,85)
hal tersebut memiliki kontribusi tinggi,

Berdasarkan data deskriptif kuantitatif pada hasil penelitian
kontribusi pendidik dalam menanamkannilai — nilai karakter pada

aspek kejujuran di PAUD Hagqiqgi kota Bengkulu, terdapat perbedaan
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pada masing — masing indikator. Dari 9 kuisioner yang ajukan
peneliti kepada responden, 6 kuisoner memilki kontribusi tinggi
dan 3 kuisoner memiliki kontribusi sedang. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada aspek
kejujuran adalah (3,62) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi
berdasarkan tabel interpretasi data 3.2

Data tersebut juga diperkuat dengan hasil obsevasi yang di
lakukan peneliti dan hasil wawancara dengan kepala PAUD Haqiqi
Kota Bengkulu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di
lakukan peneliti kontribusi pendidik PAUD dalam proses
pembelajaran pendidikan karakter pada aspek kejujuran, yaitu
pendidik PAUD mengajarkan kepada anak agar dapat membedakan
barang milik pribadi dan orang lain, setiap menggunakan APE (alat
permainana edukasi) mengajarkan kepada anak agar selalu merawat
permainan tersebut dan selesai bermain APE tersebut di kembalikan
pada tempatnya, pendidik PAUD membiasakan kepada anak untuk
berkata jujur sesuai apa yang telah dilakukannya, Pendidik PAUD
juga membiasakan kepada anak apabila anak ingin meminjam benda
/ barang miliki orang lain harus terlebih dahulu pamit kepada
pemiliknya dan mengucapkan kata terima kasih teman dan
mengembalikan barang sesudah menggunakanya.

Menurut Pedoman Pendidikan Karakter pada PAUD.

Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (2012:20)
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Pengertian pendidikan karakter pada aspek kujujuran adalah
Keadaan yang terkait dengan ketulusan dan kelurusan hati untuk
berbuat benar. Adapun indikator nilai — nilai karakter pada aspek
kecintaan terhadap tuhan yang maha esa yang harus dikenalkan dan
diinternalisasikan oleh pendidik kepada anak usia dini adalah
sebagai berikut : pendidik PAUD mengenalkan kepada anak mana
milik pribadi dan milik bersama, mengajarkan kepada anak untuk
merawat dan menjaga benda milik bersama, membiasakan anak
untuk berkata jujur, memberikan penjelasan kepada anak untuk
terbiasa mengembalikan benda yang bukan miliknya, memberikan
penjelasan kepada anak untuk menghargai milik orang lain, anak
terbiasa mengakui kesalahan, membiasakan kepada anak untuk mau
meminta maaf bila salah, dan memaafkan teman yang berbuat salah,
mengajarkan kepada anakuntuk menghargai keunggulan orang lain,
membiasakan kepada anak untuk tidak menumpuk mainan atau
makanan untuk diri sendiri.

Cara Menanamkan Nilai-Nilai Kejujuran pada Anak Usia
Dini. Hal ini bertujuan untuk anak mengerti apa pengertian kejujuran
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu
dibutuhkan peran-peran dalam lingkungan sekitar anak untuk

membantu menanamkan kejujuran tersebut.
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1. Pada lingkungan sekolah.
Menanamkan kejujuran pada lingkungan sekolah dilakukan oleh
kepala sekolah, guru, dan karyawan. Hal ini dilakukan dengan cara
menghukum anak apabila ada anak yang tidak berkata jujur,
tentunya dengan hukuman yang edukatif dan juga menanamkan
kedisiplinan didalamnya sehingga anak merasa jera dan tidak ingin
melakukan hal itu kembali.

2. Pada lingkungan teman sebaya (peer).
Menanamkan kejujuran pada lingkungan ini dilakukan oleh teman-
teman sebaya dengan cara saling bercerita dan berkata jujur pada
sesama.Karena hal itu dapat membuat anak termotivasi untuk

berkata jujur di lingkungan teman sebayanya. (http://psikologi-

untar.blogspot.com/2012/11/menanamkan-kejujuran-pada-anak-

usia.html).

Berdasarkan hasil data deskriptif kuantitatif, temuan
peneliti, hasil wawancara, dan teori yang ada, dapat disimpulkan
bahwa kontribusi pendidik dalam menanamkanpendidikan karakter
pada aspek kejujuran sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuali
dengan pedoman pendidikan karakter pada Anak Usia Dini. Peran
pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter pada
aspek kejujuran pada anak usia dini sangatlah penting karena akan
mempengaruhi sikapnya pada usia remaja bahkan hingga dewasa.

Dan juga dalam menanamkan pendidikan karakter pada aspek
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kejujuran harus diimbangi dengan lingkungan keluarga, sekolah

dan teman sebaya.

Kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkanpendidikan karakter

pada aspek Disipin

Berdasarkan hasil data deskriptif kuantitatif tentang
kontribusi pendidik dalam menanamkannilai — nilai karakter pada
aspek disiplin adalah sebagai berikut : (20). Guru mengajarkan
kepada anak untuk selalu datang tepat waktu adalah (3) hal tersebut
memiliki kontribusi sedang, (21). Guru membiasakan ketika
melakukan aktivitas dapat memperkirakan waktu yang di perlukan
untuk menyelesaikannya adalah (4) hal tersebut memiliki kontribusi
tinggi, (22). Guru mengajarkan kepada anak untuk menggunakan
benda sesuai dengan fungsinya adalah (3,85) hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi, (23). Guru membiasakan anak untuk mengambil
dan mengembalikan benda pada tempatnya adalah (3,92) hal
tersebut memiliki kontribusi tinggi, (24). Dalam melakukan kegiatan
belajar anak tidak dituntut untuk menaati peraturan yang telah
disepakati adalah (4) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi, (25).
Guru mengalami kesulitan dalam mengajak anak untuk menunggu
giliran di saat proses pembelajaran adalah (3) hal tersebut memiliki
kontribusi sedang, (26). Setiap kali melakukan kesalahan guru tidak

memberikan arahan yang baik kepada anak dalam setiap kesalahan
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yang dilakukan anak disepakati adalah (4) hal tersebut memiliki

kontribusi tinggi,

Berdasarkan data deskriptif kuantitatif pada hasil penelitian
kontribusi pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada
aspek disiplin di PAUD Hagqiqi kota Bengkulu, terdapat perbedaan
pada masing — masing indikator. Dari 7 kuisioner yang ajukan
peneliti kepada responden, 5 kuisoner memilki kontribusi tinggi
dan 2 kuisoner memiliki kontribusi sedang. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada aspek
Disiplin adalah (3,68) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi
berdasarkan tabel interpretasi data 3.2

Data tersebut juga diperkuat dengan hasil obsevasi yang di
lakukan peneliti dan hasil wawancara dengan kepala PAUD Hagiqi
Kota Bengkulu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di
lakukan peneliti  kontribusi pendidik PAUD dalam proses
pembelajaran pendidikan karakter pada aspek Disiplin, vyaitu
pendidik membiasakan kepada anak untuk datang tepat waktu ke
sekolah, apabila anak sedang bermain anak diberikan waktu dan
anak dapat memperkirakan waktu yang diperlukan untuk
membereskan mainan yang digunakan, membiasakan kepada anak
untuk menaati aturan yang telah disepakati bersama, dan

mengajarkan kepada anak untuk membiasaan budaya antri kepada
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anak pada setiap aktivitas yang dilakukan baik pada saat berwudu,
atri masuk kelasa dan lain sebagainya.

Pengertian Disiplin menurut Poerwadarminta dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2005: 28) mengartikan kata disiplin adalah
latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala perhatian anak
selalu mentaati tata tertib di sekolah. Sedangkan menurut Hurlock
(1999: 82) dalam bukunya Perkembangan Anak mengartikan
perilaku disiplin yakni perilaku seseorang yang belajar dari atau
secara sukarela mengikuti seorang pemimipin. (http://ichacha-

ichadudul.blogspot.com/2010/11/menanamkan-kedisiplinan-kepada-

anak.html).

Sedangkan menurut Pedoman Pendidikan Karakter pada
PAUD. Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (2012:20)
pengertian disiplin adalah nilai yang berkaitan dengan ketertiban dan
keteraturan. Adapun indikator nilai — nilai karakter pada aspek
kecintaan terhadap tuhan yang maha esa yang harus dikenalkan dan
diinternalisasikan oleh pendidik kepada anak usia dini adalah
sebagai berikut : membiasakan kepada anak untuk Selalu datang
tepat waktu, Pendidik dapat menjelasakan dan memperkirakan waktu
yang diperlukan untuk menyelesaikan sesuatu, membiasakan kepada
anak untuk Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya,
membiasakan kepada anak untuk mengambil dan mengembalikan

benda pada tempatnya, memeberikan penjelasan kepada anak untuk
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berusaha mentaati aturan yang telah disepakati, membiasakan
kepada anak untuk tertib menunggu giliran, memberikan penjelasan
kepada anak akibat bila tidak disiplin.

10 Manfaat Mengajarkan Disiplin pada Anak usia dini menurut Seto

Mulyadi, diantaranya:

a. Menumbuhkan kepekaan
b. Menumbuhkan kepedulian
c. Mengajarkan keteraturan
d. Menumbuhkan ketenangan
e. Menumbuhkan sikap percaya diri
f.  Menumbuhkan kemandirian
g. Menumbuhkan keakraban
h. Membantu perkembangan otak
i. Membantu anak yang “sulit”, misal anak yang hiperaktif,
perkembangan terlambat, atau temper tantrum
1. Menumbuhkan kepatuhan
Berdasarkan hasil data deskriptif kuantitatif, temuan peneliti, hasil
wawancara, dan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa kontribusi
pendidik dalam menanamkan pendidikan karakter pada aspek displin
sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan pedoman
pendidikan karakter pada Anak Usia Dini. Dengan demikian akan
melatih anak untuk selalu bersikap disiplin pada setiap kegiatan yang

dilakukannya .
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d. Kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter
pada aspek percaya diri
Berdasarkan hasil data deskriptif kuantitatif tentang kontribusi
pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada aspek percaya
diri adalah sebagai berikut : (27). Guru membiasakan kepada anak
untuk berani menyatakan pendapat di depan kelas adalah (4) hal
tersebut memiliki kontribusi tinggi, (28). Guru memberikan stimulus
kepada anak untuk berani bertanya dan menjawab pertanyaan adalah
(2,92) hal tersebut memiliki kontribusi sedang, (29). Guru mengajarkan
kepada anak untuk bangga dengan hasil karya miliknya sendiri adalah
(4) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi, (30). Melatih anak untuk
berani melakukan sesuatu tanpa bantuan guru adalah (3,92) hal tersebut
memiliki kontribusi tinggi, (31). Guru membatasi setiap hal baru yang
ingin dilakukan oleh anak dalam meningkatkan kepercayaan dirinya
adalah (2) hal tersebut memiliki kontribusi kurang, (32). Ketika anak
putus asa dalam mengahadapi tantangan, guru tidak memberikan arahan
yang dapat menguatkan anak adalah (3,64) hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi, (33). Guru kerap kali mengabaikan anak yang berani
mempertahankan apa yang dipahami anak dalam proses pembelajaran
adalah (3) hal tersebut memiliki kontribusi sedang, (34). Guru
mengabaikan anak yang ingin tampil menajadi juara adalah (3,92) hal

tersebut memiliki kontribusi tinggi, (35). Guru tidak mengajarkan anak
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untuk menghargai hasil karya miliknya adalah (4) hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi,

Berdasarkan data deskriptif kuantitatif pada hasil penelitian
kontribusi pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada
aspek percaya diri di PAUD Hagiqi kota Bengkulu, terdapat perbedaan
pada masing — masing indikator. Dari 9 kuisioner yang ajukan peneliti
kepada responden, 6 kuisoner memilki kontribusi tinggi dan 2 kuisoner
memiliki kontribusi sedang dan 1 kuisoner memiliki kontribusi kurang.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidik dalam menanamkan nilai — nilai
karakter pada aspek percaya diri adalah (3,48) hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2

Data tersebut juga diperkuat dengan hasil obsevasi yang di
lakukan peneliti dan hasil wawancara dengan kepala PAUD Haqiqi
Kota Bengkulu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di
lakukan peneliti kontribusi pendidik PAUD dalam proses pembelajaran
pendidikan karakter pada aspek Percaya Diri, yaitu pendidik PAUD
membiasakan kepada anak untuk berani menyatakan pendapatnya,
membiasakan anak untuk berani bertanya kepada pendidik PAUD
tentang apa yang belum dipahami anak dan membiasakan kepada anak
untuk berani menjawab pertanyaan yang diajukan pendidik PAUD,
pendidik PAUD juga membiasakan kepada anak untuk berani
melakukan sesuatu seperti bermain disetiap sentra — sentra sesuai

dengan jadwal yang telah ditetapkan tanpa dibantu oleh orang lain
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tetapi selalu diawasi oleh pendidik PAUD, pendidik PAUD juga
memberikan stimulus kepada anak agar tidak mudah menyerah dan
putus asa ketika menghadapi sesuatu seperti ketika anak sedang
bermain fazel anak harus bisa menyusun bagian — bagian sehingga
menjadi bagian yang utuh, dan pendidik sering mengikut sertakan anak
untuk tampil mengikuti lomba — lomba baik di tingkat regional maupun
tingkat nasional

Sedangkan menurut Pedoman Pendidikan Karakter pada PAUD.
Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (2012:21) pengertian
percaya diri adalah Sikap yang menunjukkan memahami kemampuan
diri dan nilai harga diri. Adapun indikator nilai — nilai karakter pada
aspek kecintaan terhadap tuhan yang maha esa yang harus dikenalkan
dan diinternalisasikan oleh pendidik kepada anak usia dini adalah
sebagai berikut : Pendidik membiasakan kepada anak untuk berani
menyatakan pendapatnya, Pendidik memberikan stimulus kepada anak
untuk berani bertanya dan menjawab pertanyaan, pendidik memberikan
stimulus kepada anak untuk bangga dengan dirinya, Pendidik
membiasakan kepada anak untuk berani melakukan sesuatu tanpa
bantuan, Membiasakan kepada anak berani mencoba hal yang baru,

Pendidik memberikan stimulus kepada anak untuk mau melakukan
tantangan dan tidak mudah menyerah, membiasakan kepada anak untuk

berani mempertahankan apa yang dipahami, Selalu memberikan
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semangat kepada anak untuk tampil menjadi juara, Pendidik memberikan
penjelasan kepada anak untuk bangga terhadap hasil karyanya.

Berdasarkan hasil data deskriptif kuantitatif, temuan peneliti,
hasil wawancara, dan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa
kontribusi pendidik dalam menanamkan pendidikan karakter pada
aspek percaya diri sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan
pedoman pendidikan karakter pada Anak Usia Dini, sehingga anak
mememilik rasa percaya diri yang tinggi ketika ingin tampil di depan
umum dan terbiasa untuk menjadi juara.
Kontribusi pendidik PAUD dalam menanamkan pendidikan karakter
pada cinta bangsa dan tanah air

Berdasarkan hasil data deskriptif kuantitatif tentang kontribusi
pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada aspekcinta
bangsa dan tanah air adalah sebagai berikut : (36). Mengenalkan dan
menyanyikan lagu wajib Indonesia Raya dan beberapa lagu bernuansa
kebangsaan kepada anak adalah (3) hal tersebut memiliki kontribusi
sedang, (37). Mengajak anak untuk berdoa dan mengheningkan cipta
untuk para pahlawan bangsa dan kesejahteraan bangsa dan Negara
adalah (3) hal tersebut memiliki kontribusi sedang, (38). Mengajarkan
kepada anak untuk dapat melakukan gerakan upacara bendera dengan
tertib dan benar adalah (3,5) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi,
(39). Melibatkan anak untuk Menyimak dan menceritakan kembali

cerita kemerdekaan dan mempertahankan kemerdekaan RI adalah (3)
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hal tersebut memiliki kontribusi sedang, (40). Memberikan informasi
kepada anak untuk mengetahui dan memahami simbol — simbol negara
( garuda, bendera, presiden, dll) adalah (3,64) hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi, (41). Menjelaskan dan memperlihatkan rasa sayang
dan cinta kepada tanah air adalah (3,92) hal tersebut memiliki
kontribusi tinggi, (42). Guru tidak mengajarkan anak untuk memahami
makna kalimat untuk bangsa dan tanah air adalah (3,92) hal tersebut
memiliki kontribusi tinggi ,(43). Guru tidak mengajarkan anak untuk
mengucapkan salam nasional terhadap bangsa sendiri adalah (3,5) hal
tersebut memiliki kontribusi tinggi, (44). Guru tidak mengenalkan anak
dengan kata-kata kebangsaan (bineka tunggal ika, sabang-marauke,
Pancasila, dll) adalah (4) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi, (45).
Guru tidak mengajak anak untuk menghargai teman yang berbeda
etnis/suku adalah (3,92) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi.
Berdasarkan data deskriptif kuantitatif pada hasil penelitian
kontribusi pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada
aspek cinta bangsa dan tanah air di PAUD Hagigi kota Bengkulu,
terdapat perbedaan pada masing — masing indikator. Dari 10 kuisioner
yang ajukan peneliti kepada responden, 7 kuisoner memilki kontribusi
tinggi dan 3 kuisoner memiliki kontribusi sedang. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter
pada cinta bangsa dan tanah air adalah (3,54) hal tersebut memiliki

kontribusi tinggi berdasarkan tabel interpretasi data 3.2



118

Data tersebut juga diperkuat dengan hasil obsevasi yang di
lakukan peneliti dan hasil wawancara dengan kepala PAUD Haqiqi
Kota Bengkulu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di
lakukan peneliti kontribusi pendidik PAUD dalam proses pembelajaran
pendidikan karakter pada aspek cinta bangsa dan tanah air yaitu setiap
senen anak — anak PAUD melakukan rutinitas upacara bendera dan
anak — anak diberikan tugasnya masing — masing, dalam kegiatan
upacara anak — anak menyayikan lagu — lagu wajib seperti indonesia
raya dan beberapa lagu bernuansa kebangsaan, selanjutnya anak — anak
berdoa dan mengeningkan cipta untuk mengingat jasa — jasa para
pahlawan, pendidik PAUD juga mengenalkan kepada anak tentang
simbol — simbol negera (seperti lambaga burung garuda, bendera,
presiden dan lain sebagainya) simbol — simbol tersbut juga ditempel di
ruang belajar anak sehingga memudahkan anak untuk mengingatnya,
pendidik PAUD juga menceritakan tentang perjuangan pahlawan
tentang perjuangan pahlawan untuk mempertahankan negara kesatuan
Republik Indonesia sehingga anak memiliki rasa sayang dan cinta
kepada tanah air, pendidik PAUD juga mengajarkan kepada anak untuk
saling menghargai sesama teman dari berbagai etnis, suku dan agama

sehingga dapat memupuk rasa solidaritas.

Menurut Pedoman Pendidikan Karakter pada PAUD. Direktorat
Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (2012: 25).Definisi aspek cinta

bangsa dan tanah air adalah nilai yang terkait dengan perasaan bangga
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dan cinta pada bangsa atau tanah air. Adapun indikator nilai — nilai
karakter pada aspek kecintaan terhadap tuhan yang maha esa yang harus
dikenalkan dan diinternalisasikan oleh pendidik kepada anak usia dini
adalah sebagai berikut : pendidik membiasakan kepada anak untuk
menyanyikan lagu wajib Indonesia Raya dan beberapa lagu bernuansa
kebangsaan, mengenalakan kepada anak untuk mengheningkan cipta
untuk para pahlawan bangsa, membiasakan kepada anak melakukan
gerakan upacara bendera dengan tertib dan benar, mengajarkan kepada
anak untuk menyimak dan menceritakan kembali cerita kemerdekaan
dan mempertahankan kemerdekaan RI, mengenalkan kepada anak
untuk memahami simbol-simbol negara, memberikan stimulus kepada
anak untuk Memperlihatkan rasa sayang dan cinta kepada tanah air,
mengajarkan kepada anak untuk Meniru dan mengerti (tahu arti)
kalimat untuk bangsa dan tanah air, membiasakan kepada anak untuk
Mengucapkan salam nasional, Mengenalkan kepada anak untuk dapat
mengenal kata-kata kebangsaan (bineka tunggal ika, sabang-marauke,
Pancasila, dll), mengajarkan keapada anak untuk menghargai teman dan
dapat menerima perbedaan etnis/suku.
Cara menanamkan sikap Cinta Tanah Air kepada anak PAUD di
lingkungan sekolah

Sikap cinta tanah air harus ditanamkan kepada anak sejak usia
dini agar dapat menjadi manusia yang dapat menghargai bangsa dan

negaranya misalnya dengan upacara sederhana setiap hari Senin dengan
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menghormat bendera Merah Putih, menyanyikan lagu Indonesia Raya,
dan mengucapkan Pancasila. Meskipun lagu Indonesia Raya masih sulit
dan panjang untuk ukuran anak usia dini, tetapi dengan membiasakan
mengajak menyanyikannya setiap hari Senin, maka anak akan hafal dan
bisa memahami isi lagu. Kegiatan lain yang dapat dilakukan adalah
memperingati hari besar nasional dengan kegiatan lomba atau pentas
budaya, mengenalkan aneka kebudayaan bangsa secara sederhana
dengan menunjukkan miniatur candi dan menceritakannya, gambar
rumah dan pakaian adat, mengenakan pakaian adat pada hari Kartini,
serta mengunjungi museum terdekat, mengenal para pahlawan melalui
bercerita atau bermain peran. Menciptakan kedamaian bangsa adalah
juga perwujudan rasa cinta tanah air. Sehingga suatu saat nanti, dan saat
tumbuh dewasa mereka dapat menghargai betapa pentingnya mencintai
tahan air ini, negeri ini, khusnya bagi bangsa dan negara, dan bisa
berwarganegara dengan baik, mempunyai rasa cinta yang tinggi
terhadap negaranya, dan sekaligus bisa mengharumkan bangsa dan
negaranya. Diharapkan bahwasaanya menjadi manusia yang bermanfaat
bagi bangsa dan negara. dan tidak terpelosok ke dalam lubang salah
slama ini, banyak sekali saat ini kejadian — kejadian yang
mencengangkan bagi kita, yang menurtnya tidak layak menjadi layak,
ini dikarnakan mempunyai pengetahuan yang kurang cukup baik di
dalam lingkungan sekitar oleh karna itu kita harus bisa menanamkan

rasa cinta tanah air. Yang tidak kalah menariknya adalah menanamkan
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rasa cinta tanah air melalui lagu. Dengan menyanyi apalagi jika diiringi
dengan musik, anak akan merasa senang, gembira, serta lebih mudah
hafal dan memahami pesan yang akan disampaikan guru. Jika lagu
wajib nasional dianggap masih terlalu sulit untuk anak, maka guru bisa
menciptakan lagu sendiri yang sesuai untuk anak usia dini. Guru
diberikan kebebasan untuk mengembangkan Kreativitasnya di sekolah
termasuk dalam menciptakan lagu. Lagu untuk anak usia dini biasanya
dengan kalimat yang sederhana, mudah diucapkan, mudah dipahami
dan dihafalkan. Lagu sebaiknya yang bernada riang gembira, karena hal
ini akan merangsang perkembangan otak anak, anak terbiasa untuk
selalu riang dalam bekerja, cepat dalam menghadapi dan memutuskan
masalah, tidak cepat putus asa. Sedangkan jika tujuannya hanya untuk
memperdengarkan musik pada anak, bisa dengan lagu atau instrumen
musik yang lebih halus dan tenang. Misalnya, lagu Kebangsaan
Indonesia Pusaka, Syukur, Tanah Air dan Bagimu Negeri.

(http://meistyj.wordpress.com/2013/03/22/makalahtentangmenanamkan

-sikap-cinta-tanah-air-kepada-anak-anak-usia-dini/)

Berdasarkan hasil data deskriptif kuantitatif, temuan peneliti,
hasil wawancara, dan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa
kontribusi pendidik dalam menanamkanpendidikan karakter pada aspek
cinta bangsa dan tanah air sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai
dengan pedoman pendidikan karakter pada Anak Usia Dini. Dengan

dilaksanakanya pendidikan karakter pada aspek cinta bangsa dan tanah
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air akan menjadi bekal untuk anak untuk mengetahui perrjuanagan
bangsa indonesia dalam pempertahankan kemerdekaan indonesia dan,

dan anak menjadi lebih mengetahui tentang simbol — simbol negara.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan tujuan penelitian
mengenai kontribusi pendidik PAUD dalam mekaksanakan pendidikan
karakter pada anak usia di PAUD Hagiqi Kota Bengkulu maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan data deskriptif kuantitatif pada hasil penelitian
kontribusi pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada
aspek kecintaan terhadap Tuhan yang Maha Esa di PAUD Haqiqi
kota Bengkulu, dari 10 kuisioner yang ajukan peneliti kepada
responden, 7 kuisoner memilki kontribusi tinggi dan 3 kuisoner
memiliki kontribusi sedang, maka dapat disimpulkan rata — ratanya
adalah (3,6) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi berdasarkan
interpretasi data 3.2

2. Berdasarkan data deskriptif kuantitatif pada hasil penelitian
kontribusi pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada
aspek kejujuran di PAUD Hagiqi kota Bengkulu, dari 9 kuisioner
yang ajukan peneliti kepada responden, 6 kuisoner memilki
kontribusi tinggi dan 3 kuisoner memiliki kontribusi sedang. maka
dapat disimpulkan rata — ratanya adalah (3,62) hal tersebut

memiliki kontribusi tinggi berdasarkan interpretasi data 3.2
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3. Berdasarkan data deskriptif kuantitatif pada hasil penelitian
kontribusi pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada
aspek disiplin di PAUD Hagqiqgi kota Bengkulu, dari 7 kuisioner
yang ajukan peneliti kepada responden, 5 kuisoner memilki
kontribusi tinggi dan 2 kuisoner memiliki kontribusi sedang. maka
dapat disimpulkan rata — ratanya adalah (3,62) hal tersebut
memiliki kontribusi tinggi berdasarkan interpretasi data 3.2

4. Berdasarkan data deskriptif kuantitatif pada hasil penelitian
kontribusi pendidik dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada
aspek percaya diri di PAUD Hagiqi kota Bengkulu, dari 9 kuisioner
yang ajukan peneliti kepada responden, 6 kuisoner memilki
kontribusi tinggi, 2 kuisoner memiliki kontribusi sedang dan 1
kuisoner memiliki kontribusi kurang. maka dapat disimpulkan rata
— ratanya adalah (3,62) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi
berdasarkan interpretasi data 3.2

5. Berdasarkan data deskriptif kuantitatif pada hasil penelitian
kontribusi pendidik dalam menanamkannilai — nilai karakter pada
aspek cinta bangsa dan tanah air di PAUD Hagqigi kota Bengkulu,
dari 10 kuisioner yang ajukan peneliti kepada responden, 7
kuisoner memilki kontribusi tinggi dan 3 kuisoner memiliki
kontribusi sedang. maka dapat disimpulkan rata — ratanya adalah
(3,62) hal tersebut memiliki kontribusi tinggi  berdasarkan

interpretasi data 3.2
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan peneliti yang telah
dikemukakan, maka peneliti ingin menyampaikan saran, yaitu :

1. Sebaiknya pihak sekolah selalu berkordinasi kepada orang tua
dalam menanamkan nilai — nilai karakter pada anak usia dini
karena pendidikan karakter akan lebih baik jika dilaksanakan
secara berkesinambungan antara pihak sekolah dan orang tua

2. Mengupayakan Kketerlibatan orang tua seperti memberikan
pertayaan yang berupa angket kepada orang tua, sehingga dapat
digunakan lembaga untuk melihat aktifitas di rumah mengenai
pendidikan karakter yang telah dilaksanakan pihak sekolah

3. Dalam proses pembelajaran pendidikan karakter pada anak usia
dini hendaknya disempurnakan lagi pada instrumen penilaiannya
(seperti penilaian pengamatan, penugasan, dan unjuk kerja ),
format catatan adekdot dan instrumen laporan tertulis kepada orang
tua.

4. Hendaknya selalu meningkatkan pengetahuan  mengenai
pendidikan karakter seperti mengikuti pelatihan — pelatihan tentang
mengembangkan pendidikan karekter yang sedang gencar —
gencarnya dilakukan oleh pemerintah, maupun melanjutkan

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi
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NO | NILAI - NILAI INDIKATOR Banyakn | Nomor Pernyataan
KARAKTER ya Butir Butir
ANA;\DITNL:SIA Positif | Negatif
1. | Kecintaan 11 Menyanyikan beberapa lagu 1 1 1
terhadap bernuansa imtaq dan
Tuhan YME mengekspresikan dengan
gerak
12 Berdoa sebelum dan sesudah 1 2 2
melakukan kegiatan
13 melakukan ibadah sehari-hari 1 3 3
14 menyimak dan menceritakan 1 4 4
kembali cerita bernuansa imtaq
15 Mengetahui dan memahami
sifat-sifat  Tuhan  melalui 1 5
nama-nama Tuhan
16 Memperlihatkan kasih sayang
kepada ciptaan Tuhan dengan
. 1 6 6
lebih beragam
17 Mengucapkan syair/pantun 1 7 7
bernuansa imtagq.
18 Menggunakan kata — kata yang 1 8 8
bernuansa imtaq
19 Mengucapkan kata-kata santun 1 9 9
(terima kasih, maaf, tolong)
20 Mengucapkan salam 1 10 10
2. | Kejujuran 21 Anak mengerti mana milik 1 11 11
pribadi dan milik bersama
22 Anak merawat dan menjaga
. 1 12 12
benda milik bersama
23 Anak terbiasa berkata jujur 1 13 13
24 Anak terbiasa mengembalikan 1 14 14
benda yang bukan miliknya
25 Menghargai milik orang lain 1 15 15
26 Mau mengakui kesalahan 1 16 16
27 Mau meminta maaf bila salah, 1 17 17
dan memaafkan teman yang
berbuat salah
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28 Menghargai keunggulan orang 1 18 18
lain.
29 tidak menumpuk mainan atau
. . 1 19 19
makanan untuk diri sendiri
Disiplin 30 Selalu datang tepat waktu 1 20 20
31 Dapat memperkirakan waktu 1 21 21
yang diperlukan untuk
menyelesaikan sesuatu
32 Menggunakan benda sesuai 1 22 22
dengan fungsinya
33 Mengambil dan
mengembalikan benda pada 1 23 23
tempatnya
34 Berusaha mentaati aturan yang 1 24 24
telah disepakati
35 Tertib menunggu giliran 1 25 25
36 Menyadari akibat bila tidak 1 26 26
disiplin
Percaya diri 37 Berani menyatakan 1 27 27
pendapatnya
38 Berani bertanya dan
. 1 28 28
menjawab pertanyaan
39 Bangga dengan dirinya 1 29 29
40 Berani melakukan sesuatu 1 30 30
tanpa bantuan
41 Berani mencoba hal yang baru 1 31 31
42 Mau melakukan tantangan 1 3 3
dan tidak mudah menyerah
43 Berani mempertahankan apa 1 33 33
yang dipahami
44 Ingin tampil menjadi juara 1 34 34
45 Bangga terhadap hasil karya 1 35 35
Cinta bangsa |46 Menyanyikan lagu wajib 1 36 36
dan tanah air Indonesia Raya dan beberapa
lagu bernuansa kebangsaan
47 Berdoa dan mengheningkan
cipta untuk para pahlawan 1 37 37
bangsa dan kesejahteraan
bangsa dan negara
48 Dapat melakukan gerakan
upacara bendera  dengan 1 38 38




131

49

50

51

52

53
54

55

tertib dan benar
Menyimak dan menceritakan
kembali cerita kemerdekaan
dan mempertahankan
kemerdekaan RI
Mengetahui dan memahami

simbol-simbol negara
(garuda, bendera, presiden,
dil)

Memperlihatkan rasa sayang
dan cinta kepada tanah air
Meniru dan mengerti (tahu
arti) kalimat untuk bangsa
dan tanah air

Mengucapkan salam nasional
Dapat mengenal Kkata-kata
kebangsaan (bineka tunggal
ika, sabang-marauke,
Pancasila, dll)

Menghargai teman dan dapat
menerima perbedaan
etnis/suku

39

40

41

42

43

44

45

39

40

41

42

43

44

45
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ANGKET

KONTRIBUSI PENDIDIK PAUD DALAM MELAKSANAKAN
NILAI — NILAlI KARAKTER PADA ANAK USIA DINI DI
PAUD HAQIQI KOTA BENGKULU

1. Pengantar

Bapak/ ibu yang terhormat, saya mengharapkan Bapak / ibu dapat mengisi
angket ini dengan objektif. Apapun yang Bapak / ibu pilih dalam options
jawaban ini tidak berpengaruh terhadap penilaian Kkinerja Bapak/ibu dalam
menanamkan pendidikan karekter di lembaga PAUD. Angket ini semata- mata

di gunakan penyelesaian skripsi yang sedang penulis lakukan.
2. Petunjuk Pengisian

Berikut ini ada beberapa pernyataan yang berkaitan dengan nilai — nilai
pendidikan karakter yang Bapak/lbu terapakan dalam proses pembelajaran yanga
ada di PAUD. Bapak/Ibu berilah tanda check (¥ ) pada kolom yang telah
disediakan dengan pililihan jawaban Sering (S), Kadang-kadang (KK), Jarang (J),
Tidak pernah (TP).

Contoh :

No Pernyataan S KK J TP

1. | Membiasakan anak untuk tampil di depan| Vv
kelas dan mengemukakan pendapat

2 Guru tidak membiasakan anak untuk '
memperhatikan dan mengamati benda — benda
atau atau mahluk baru yang partama di
lihatnya.
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No

Pernyataan

KK

TP

1.

Guru mengajak anak untuk menyanyikan
beberapa lagu bernuansa imtag dan
mengekspresikan  dengan gerak yang
sederhana

Guru membiasakan anak untuk berdoa
sebelum dan sesudah memulai aktivitas.

Mengajak anak untuk melakukan ibadah
sehari — hari

Membiasakan anak untuk menyimak dan
menceritakan kembali cerita yang bernuasa
imtaq

Mengajarkan kepada anak untuk mengetahui
dan memahami sifat — sifat Tuhan melalui
nama — nama Tuhan

Mengalami  kesulitan dalam mengajarkan
kepada anak tentang Memperlihatkan kasih
sayang kepada ciptaan Tuhan dengan lebih
beragam

Dalam proses pembelajaran, sulit
mengucapkan syair / pantun bernuasa imtaq

Guru tidak menggunakan kata — kata yang
bernuasa imtaq setiap mengawali pelajaran

Dalam proses pemebelajaran guru tidak
menerapkan kata-kata sopan setiap kali anak
melakukan kesalahan atau menawarkan
bantuan

10.

Guru kerap kali lupa mengucapkan salam
setiap memulai dan mengakhiri dalam proses
pembelajaran

11.

Memberikan penjelasan kepada anak tentang
barang milik pribadi dan milik bersama
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12.

Guru membiasakan kepada anak untuk
merawat dan menjaga benda milik bersama

13.

Guru mengajarkan anak untuk bersikap jujur
baik di dalam proses pembelajaran maupun di
luar jam belajar

14

Mengajarkan kepada anak untuk terbiasa
mengembalikan benda yang bukan miliknya

15

Guru mengalami kesulitan dalam menerapkan
kejujuran terhadap anak dalam menghargai
milik orang lain

16

Anak tidak diajarkan untuk mengakui
kesalahan setiap kali melakukan kesalahan

17

ketika anak melakukan kesalahan, guru tidak
mengajarkan anak untuk meminta maaf
ataupun memaafkan teman yang berbuat
salah.

18.

Guru mengalami kesulitan saat membimbing
anak untuk menghargai setiap keunggulan
hasil karya orang lain

19.

Guru membiarkan anak menumpuk mainan
atau makanan untuk dirinya sendiri

20.

Guru mengajarkan kepada anak untuk selalu
datang tepat waktu

21.

Guru membiasakan ketika melakukan
aktivitas dapat memperkirakan waktu yang di
perlukan untuk menyelesaikannya

22.

Guru mengajarkan kepada anak untuk
menggunakan benda sesuai dengan fungsinya

23.

Guru membiasakan anak untuk mengambil
dan mengembalikan benda pada tempatnya

24.

Dalam melakukan kegiatan belajar anak tidak
dituntut untuk menaati peraturan yang telah
disepakati

25.

Guru mengalami kesulitan dalam mengajak
anak untuk menunggu giliran di saat proses
pembelajaran

26.

Setiap kali melakukan kesalahan guru tidak
memberikan arahan yang baik kepada anak
dalam setiap kesalahan yang dilakukan anak

27.

Guru membiasakan kepada anak untuk berani
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menyatakan pendapat di depan kelas

28.

Guru memberikan stimulus kepada anak untuk
berani bertanya dan menjawab pertanyaan

29.

Guru mengajarkan kepada anak untuk bangga
dengan hasil karya miliknya sendiri

30.

Melatih anak untuk berani melakukan sesuatu
tanpa bantuan guru

31.

Guru membatasi setiap hal baru yang ingin
dilakukan oleh anak dalam meningkatkan
kepercayaan dirinya

32.

Ketika anak putus asa dalam mengahadapi
tantangan, guru tidak memberikan arahan
yang dapat menguatkan anak

33.

Guru kerap kali mengabaikan anak yang
berani mempertahankan apa yang dipahami
anak dalam proses pembelajaran

34.

Guru mengabaikan anak yang ingin tampil
menajadi juara

35.

Guru tidak mengajarkan anak  untuk
menghargai hasil karya miliknya.

36.

Mengenalkan dan menyanyikan lagu wajib
Indonesia Raya dan beberapa lagu bernuansa
kebangsaan kepada anak

37.

Mengajak anak  untuk  berdoa dan
mengheningkan cipta untuk para pahlawan
bangsa dan kesejahteraan bangsa dan negara

38.

Mengajarkan kepada anak untuk dapat
melakukan gerakan upacara bendera dengan
tertib dan benar

39.

Melibatkan anak untuk Menyimak dan
menceritakan kembali cerita kemerdekaan dan
mempertahankan kemerdekaan RI

40.

Memberikan informasi kepada anak untuk
mengetahui dan memahami simbol — simbol
negara ( garuda, bendera, presiden, dil)

41.

Menjelaskan dan memperlihatkan rasa sayang
dan cinta kepada tanah air

42.

Guru tidak mengajarkan anak untuk
memahami makna kalimat untuk bangsa dan
tanah air
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43.

Guru tidak mengajarkan anak untuk
mengucapkan salam nasional terhadap bangsa
sendiri

44,

Guru tidak mengenalkan anak dengan kata-
kata kebangsaan (bineka tunggal ika, sabang-
marauke, Pancasila, dll)

45.

Guru tidak mengajak anak untuk menghargai
teman yang berbeda etnis/suku
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TABULASI SKOR ANGKET RESPONDEN PENDIDIK PAUD

Nilai Nomor Responden dan jawaban Kuesioner _
Karakter | Kuesioner |12 [3|4|5(6|7|8|9(10|11|12|13 (14| X X
1 4141444144444 4|4 ]14]4]56 ]| 4
2 4141414414 (3|4(4|4 3|4 ]4]4]54] 4
3 4141444144444 4|4 ]4]4]56 ]| 4
Kecintaan 4 4141441444443 |4 4|4 |4 ]| 55392
terhadap 5 alalalalalalalalal3|ala]a]4]55 (39
Tuhan 6 3142|4243 |2|2|2 3|3 |42 40 [285
yang 7 314212223432 3|3 |2]|2]37|264
Maha Esa 8 414l3[3[2[3[2[3[2]4]3|2[3[4]4] 3
9 4144144444 (44 |4 |4]| 4| 4] 56 4
10 4141441244443 |4 4|4 |4 53378
Jumlah 504 | 36,11
Rata — rata nilai karakter kecintaan terhadap Tuhan yang Maha Esa 3,6
Nilai Nomor Responden dan jawaban Kuesioner _
Karakter | Kuesioner |12 (3(4|5|6|7(8(9|10|11|12 (13|14 | > X
1 4141414141444 (4|4 44|44 56 4
2 3143|243 |4]|2|4|2 (3|4 |2|2]|4] 3
3 Al4a|4lala|alala|a| 4] 3]4]4]4]55]392
o 4 4141414141444 (4|4 44|44 56 4
Kejujuran 5 3l4l3lal2(3]3[2]|3]2]3[3 |43 |43 3
6 4141441443444 |4 |3 |4]|4]54]385
7 4141414141444 (4|4 44| 4| 4] 56 4
8 3/4(3|3|3|2|3|3|3|2|3|3|4|3]43| 3
9 4141441444442 |4 |4]4]|4]54]385
Jumlah 461 | 32,62
Rata — rata nilai karakter kejujuran 3,62
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Nilai Nomor Responden dan jawaban Kuesioner _
Karakter | Kuesioner |1 12 [3(4|5|6|7(8|9(10|11|12|13 (14| X X
1 3141213323324 (3 |3|4]3]42 3
2 4141414441444/ 4 |4 |4|4)| 4] 56 4
3 alalalalala|3]ala]a|3]4]4]4]54a]385
4 4lal4alala]aa]ala]34a][4]a]4]55]39
Disiplin 5 alalalalalalalalalalala]a]a]se]| 4
6 3143|432 |3[|2|3[2 (3|3 |4]|3]42 3
7 4141441441444 4 |4 |4]4] 4] 56 4
Jumlah 361 | 25,77
Rata — rata nilai karakter disiplin 3,68
Nilai Nomor Responden dan jawaban Kuesioner _
Karakter | Kuesioner |1 12 [3(4|5|6|7(8|9(10|11|12|13 (14| X X
1 4141441441444 4 |4 |4]4] 4] 56 4
2 314133223243 |2 |3 |3 |4]41| 292
3 4141414441444/ 4 |44 |4]| 4] 56 4
4 Alalalalalalalala]3|a4a]4]4]5s5] 39
Percaya 5 1(4(1(4l4(2|1]4]1] 1 1 1]21] 28] 2
diri 6 3(4|44(4|4(3(4|4] 4334 3]51] 364
7 4141321332423 |2 |4]|2]|4] 4 3
8 4141441441444 3 |4 |4 |4]| 4|55 392
9 4141441441444 4 |4 |4]4] 4] 56 4
Jumlah 440 | 31,4
Rata — rata nilai karakter percaya diri 3,48
Nilai Nomor Responden dan jawaban Kuesioner _
Karakter | Kuesioner |1 12 [3|4|5|6|7(8|9(10|11|12|13 (14| X X
1 314|214(3/2|3|3[2]3|3|3|4]|3] 4 3
2 314(2|4(3/2|2|3|4]2|3|3|4]|3]| 4 3
3 3144|434 |/3|4{4(3 (3|3 |4|3|4 ]| 35
Cinta 4 314121332 |2|4[3]3|3|3|3|4] 4 3
Bangsa 5 414(4[4]3|4[3][4|3|3|4]4]4]|3]|51]| 364
dan 6 4141441344444 |4 |4|4]| 4|55 | 392
Taqah 7 4141441444414 4|3 |4|4]| 4|5 | 392
Alr 8 41al4l2]4l2]4lalal a3 4244 35
9 4141441444414 4|4 |4]|4] 4] 56 4
10 4144414144344 |4 4|44 56 | 392
Jumlah 496 | 35,4
Rata — rata nilai karakter cinta Bangsa dan Tanah Air 3,54
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DOKUMENTASI PENELITIAN

N
.: t

Bangkahulu
54

Gedung PAUD Haqiqi Wawancara dengan kepala PAUD

-

MALATKAT Wle=2 fe

N | el UL L L L Ll T

APE yang ada di PAUD HAQIQI APE Yang ada di Sentra Imtag




Proses Pembelajarann di PAUD Hagqiqi
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APE yang ada di PAUD HAQIQI

Pelaksanaan pendidikan karakter pada aspek
kecintaan terhadap Tuhan yang Maha Esa

Melaksanakan sholat Duha berjemaah




Melatih anak untuk berani menjadi imam pada
sholat berjamaah
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Mengenal huruf — huruf hijaiyah

Melakukan dzikir dan doa bersama

Mengumandangkan adzan
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Pendidik menyambuat anak dengan
bersalaman

Anak — anak datang kesekolah dengan
tepat waktu

Mendisiplinkan anak dengan membiasakan
menempatkan baranf — barang milik pribadi pada
tempatnya

Membiaskan anak untuk menempatkan
barang milik pribadi pada tempatnya
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Memberikan arahan kepada anak agar selalu berkata jujur

Melatih anak untuk dapat percya diri

Anak — anak pada kelomok bermain di
PAUD Hagqiqi Kota Bengkulu
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